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Abstrak

Penuaan sistem reproduksi (ovarian aging) telah diketahui pada beberapa spesies vertebrata dan manusia yang 
ditandai dengan kadar estrogen yang rendah. Hal ini berhubungan dengan peningkatan jumlah lipid (obesitas) 
dan sejumlah penyakit metabolik seperti hiperlipidemia, penyakit kardiovaskular, dll. Buah pare Momordica 
charantia L.) memiliki banyak manfaat yang menguntungkan bagi kesehatan manusia, seperti efek hipoglikemik, 
antioksidan, hipokolesterolemik, dan  hipotrigliseridemik.  Tujuan  penelitian untuk mengetahui kadar lipid darah 
mencit pada usia middle-aged setelah diberikan jus buah pare. Dilakukan uji eksperimental pada Maret–April 
2010 di Laboratorium Fisiologi Universitas Pendidikan Indonesia dan Kedokteran Hewan IPB terhadap 25 mencit 
galur Swiss Webster betina usia 10 bulan (middle-aged) yang terbagi  dalam lima kelompok perlakuan berbeda 
(kontrol positif, kontrol negatif, 0,5 mL/40 g BB, 1,0 mL/40 g BB, dan 1,5 mL/40 g BB) yang diberikan jus buah 
pare selama 10 hari. Penelitian menggunakan rancangan acak lengkap.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa jus 
buah pare dapat menurunkan bobot badan mencit secara bermakna (p<0,05) pada semua dosis. Jus buah pare tidak 
dapat menurunkan kadar kolesterol total, tetapi meningkatkan kadar HDL (p<0,05) pada semua dosis perlakuan. 
Pada parameter lain, jus buah pare dapat menurunkan kadar trigliserida pada dosis 1,5 mL/40 g BB (p<0,05) dan 
menurunkan kadar LDL pada dosis 0,5 mL/40 g BB (136,49 mg/dL). Simpulan, jus buah pare dapat menstabilkan 
kadar trigliserida dan LDL kolesterol pada dosis 0,5 mL/40 g BB serta meningkatkan HDL kolesterol, tetapi tidak 
berpengaruh pada penurunan kadar kolesterol total. [MKB. 2011;43(2):93–7].
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Lipid Level of Middle-Aged Female Mice  Swiss Webster after Pare Juice 
Momordica charantia L. Administration

Abstract

Ovarian aging has been noted in some vertebrate animals and human being, indicated by low estrogen level. This 
is related to enhancement of lipid (obesity) and some metabolic diseases such as hyperlipidemia, cardiovascular 
disease, etc.  Pare juice (Momordica charantia L.), contains of abundant advantageous bioactivities, such as 
hypoglycemic effect, antioxidant, hypocholesterolemic, and hypotrigliseridemic. This research purposed was to 
determine blood lipid levels of mice at the age of middle-aged after being given pare juice. The experimental animal 
used  25 females mice of 10 months old (middle-aged) on March–April 2010 at Physiology Laboratory Universitas 
Pendidikan Indonesia and Veteriner Medicine IPB, divided into five different treatment groups (controle positive, 
controle negative, 0.5 mL/40 g bw, 1.0 mL/40 g bw, and 1.5 mL/40 g bw) which were fed with pare juice for 10 
days. Completely randomized design was used in this research. Results showed that pare juice reduced lower body 
weight of mice (p<0.05) at all doses. Pare juice did not reduce total cholesterol levels, but increased HDL (p<0.05) 
at all doses. Other parameters to pare juice reduced triglyceride levels at doses of 1.5 mL/40 g BW (p<0.05) and 
LDL levels at dose 0.5 mL/40 g BW (136.49 mg/dL). In conclusions, pare juice can stabilize triglyseride and LDL 
cholesterol level at dose 0.5 mL/40 g BW and increases HDL cholesterol, but has no influence to total cholesterol.
[MKB. 2011;43(2):93–7].
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Pendahuluan

Penuaan sistem reproduksi (ovarian aging) 
telah diketahui pada beberapa spesies vertebrata 
dan manusia.1,2 Tikus percobaan mengalami 
penurunan fungsi ovarium pada usia 6–18 bulan 
yang ditandai dengan kadar estrogen yang 
rendah. Penurunan fungsi sistem reproduksi 
berhubungan dengan peningkatan jumlah lipid 
(obesitas) dan sejumlah penyakit metabolik, 
seperti dislipidemia, penyakit kardiovaskular, 
hipertensi, dan resistensi insulin.3 	

Kadar kolesterol meningkat sesuai dengan 
bertambahnya usia seorang wanita. Hal tersebut 
dipengaruhi oleh faktor hormonal, yaitu semakin 
menurunnya kadar estrogen. Telah diketahui 
bahwa estrogen dapat meningkatkan high density 
lipoprotein (HDL) kolesterol dan menurunkan low 
density lipoprotein (LDL) kolesterol, di samping 
sebagai antioksidan dalam mencegah proses 
oksidasi LDL.4

Pare (Momordica charantia L.) merupakan 
salah satu tanaman tropis yang banyak terdapat di 
Asia, India, Afrika Timur, dan Amerika Selatan yang  
dimanfaatkan untuk mengobati diabetes melitus, 
sebagai antioksidan, hipokolesterolemia, dan 
hipotrigliseridemia.5,6 Di dalam buah pare banyak 
mengandung bahan aktif seperti cucurbitasin (zat 
pahit), momordikosid, momorkarin, momordisin, 
momordin, asam trikosapar, resin, asam resina, 
vitamin A, B, dan C, karantin, hydroxytryptamine, 
dan saponin.7,8 Telah dilakukan penelitian mengenai 
ekstrak buah pare dalam menurunkan kadar gula 
darah dan kolesterol total, trigliserida, LDL, serta 
meningkatkan HDL darah mencit.7,8 

Pada wanita usia menjelang menopause terdapat 
masalah tersendiri. Berbagai upaya dilakukan untuk 
mengurangi permasalahan menjelang menopause, 
misalnya mengonsumsi buah pare yang telah 
diketahui memiliki peran fitosterol dan antioksidan. 
Berdasarkan hal tersebut, tujuan  penelitian adalah 
untuk mengetahui kadar lipid darah mencit pada 
usia middle-aged setelah diberikan jus buah pare. 

Metode

Penelitian ini merupakan uji eksperimental 
laboratorik dengan menggunakan rancangan 
acak lengkap (RAL) yang dilakukan pada bulan 
Maret–April 2010 di Laboratorium Fisiologi 
Universitas Pendidikan Indonesia (UPI) dan 
Fakultas Kedokteran Hewan Institut Pertanian 
Bogor (FKH-IPB). Hewan coba yang digunakan 
pada penelitian ini adalah mencit (Mus musculus) 
betina galur Swiss Webster usia 10 bulan sebanyak 
25 ekor yang diperoleh dari Sekolah Ilmu dan 
Teknologi Hayati, Institut Teknologi Bandung. 

Hewan percobaan yang digunakan dikelompokkan 
secara acak menjadi lima kelompok, yaitu  kontrol 
negatif, kontrol positif, dan tiga kelompok 
perlakuan. Kontrol negatif hanya diberi pakan 
standar CP551, air minum ad libitum, tanpa 
perlakuan jus buah pare. Kontrol positif diberi 
pakan induksi dan air minum, tanpa perlakuan 
jus buah pare. Tiga kelompok lain diberi pakan 
induksi, air minum, dan perlakuan jus buah pare 
dengan dosis jus yang bervariasi (0,5 mL/40 g BB, 
1,0 mL, dan 1,5 mL/40 g BB mencit).

Pembuatan pakan induksi dilakukan dengan 
mencampur pakan standar CP551 dan lemak sapi 
yang dibuat supaya pakan tersebut memiliki kadar 
lemak yang berlebih daripada kadar pakan standar. 
Pakan induksi tersebut dibuat dengan resep 
perbandingan pakan dan lemak sapi sebesar 7:3.9  

Pembuatan jus buah pare sebagai berikut: 
sebanyak 200 g buah pare ditimbang, bagian biji 
dibuang kemudian dijus dengan menggunakan 
juicer, ampas yang dihasilkan dibuang. Sari jus 
tersebut siap digunakan untuk perlakuan. 

Penentuan dosis jus buah pare didasarkan pada 
dosis aman jus segar buah pare yang dikonsumsi 
manusia, yaitu 50–100 mL.10 Pemberian dosis 
jus buah pare untuk mencit dihitung dengan 
menggunakan tabel perbandingan luas permukaan 
tubuh hewan percobaan untuk konversi dosis 
manusia dengan berat badan (BB) manusia 70 kg 
ke bobot badan mencit 20 g6 adalah 0,0026. Dalam 
penelitian ini akan digunakan dosis tertinggi, yaitu 
100 mL. Penghitungan konversi dosis jus buah 
pare adalah sebagai berikut: 100 mL x 0,0026 = 
0,26 mL. Apabila bobot badan 40 g, maka dosis 
tersebut adalah 0,52 mL atau  0,5 mL/40 g.

Setelah proses pemberian pakan induksi 
selama satu minggu penuh, setiap kelompok 
perlakuan diberi jus buah pare dengan cara 
dicekok dengan dosis yang telah ditentukan. Jus 
tersebut diberikan selama 10 hari. 

Setelah tahap perlakuan, dilakukan pengam-
bilan sampel darah  dengan cara mengambil darah 
dari jantung mencit yang telah dibius dengan eter. 
Darah ditampung dalam tabung sentrifus, kemudian 
didiamkan selama 15 menit dan disentrifugasi 
selama 20 menit dengan kecepatan 3.000 rpm.11  
Serum darah yang telah diperoleh kemudian 
dianalisis kadar lemaknya di laboratorium FKH- 
IPB.  Data hasil penelitian kemudian dianalisis 
varian satu arah (one way ANOVA/analysis of 
variance) yang dilanjutkan dengan uji wilayah 
berganda Duncan dengan tingkat kepercayaan 95%.

Hasil 

Secara keseluruhan, kadar lipid darah mencit 
akibat perlakuan variasi dosis jus buah pare yang 
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meliputi kadar kolesterol total, trigliserida, LDL 
dan HDL kolesterol tersaji pada Tabel 1, sedangkan 
bobot badan mencit dapat dilihat pada Tabel 2.

Pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa pemberian 
jus buah pare pada semua dosis perlakuan 
belum mampu menurunkan kadar kolesterol 
total darah mencit betina usia 10 bulan (middle-
aged) (p<0,05). Kelompok jus buah pare dengan 
dosis 0,5 mL/40 g BB dapat menurunkan kadar 
trigliserida, LDL kolesterol, dan meningkatkan 
kadar HDL kolesterol darah secara nyata 
(p<0,05). Kadar trigliserida paling rendah dicapai 
dengan dosis perlakuan 1,0 mL/40 g BB, lebih 
rendah dibandingkan dengan kontrol negatif, 
diikuti dosis 1,5 mL/40 g BB. Dosis 0,5 mL/40 
g BB merupakan satu-satunya dosis yang mampu 
menurunkan kadar LDL kolesterol, meskipun 
belum dapat menyamai kontrol negatif. Perlakuan 
jus buah pare tampaknya meningkatkan kadar 
HDL kolesterol seiring meningkatnya dosis 
perlakuan (p<0,05). 

Tabel 2 menunjukkan hasil pengukuran bobot 
badan mencit setelah pemberian jus buah pare. 
Setelah diberikan jus buah pare bobot badan rata-
rata mencit menurun. Penurunan bobot badan 
disebabkan perlakuan semua dosis jus buah 
pare; dosis 0,5 mL/40 g BB memperlihatkan 
penurunan bobot badan paling banyak (p<0,05) 
dibandingkan dengan dosis lainnya. 

Pembahasan

Jus buah pare yang diberikan pada mencit betina 
usia 10 bulan pada penelitian ini, tampaknya belum 

mampu menurunkan kadar kolesterol total. Berbeda 
dengan penelitian-penelitian serupa sebelumnya, 
pare dapat menurunkan kadar kolesterol.12-14 
Hal ini diduga disebabkan metabolisme lemak, 
khususnya kolesterol pada mencit usia middle-
aged berbeda dengan metabolisme kolesterol pada 
mencit usia muda. Kolesterol dalam tubuh dapat 
berasal dari dua sumber, yaitu eksogen/makanan 
dan endogen/sintesis  dalam tubuh sendiri.15-17 

Metabolisme kolesterol sangat dipengaruhi oleh 
faktor hormonal,15-17 khususnya estrogen dan 
progesteron. Pada usia middle-aged, kadar kedua 
hormon tersebut mengalami penurunan dan sebagai 
kompensasi, tubuh berusaha meningkatkan produksi 
kedua hormon tersebut dengan meningkatkan 
cadangan lemak maupun kolesterol dalam tubuh 
sebagai bahan baku pembuatan hormon steroid. 
Dengan demikian, seiring dengan meningkatnya 
usia, cadangan lemak ataupun produksi kolesterol 
endogen tubuhpun meningkat, bahkan tanpa 
peningkatan asupan lemak dari makanan, seperti 
kadar kolesterol kelompok kontrol negatif yang 
tanpa pemberian pakan tinggi lemak (71,33 mg/
dL). Pakan tinggi lemak pada kelompok perlakuan 
tampaknya memperburuk metabolisme kolesterol 
pada usia middle-aged, sehingga meningkatkan 
kadar kolesterol lebih tinggi dari normal, meskipun 
di dalam buah pare mengandung bahan-bahan aktif 
(momordisin, momordin, asam trikosapat, resin, 
asam resinat, saponin, vitamin A, B, dan C, serta 
lemak tidak jenuh).  Pada penelitian ini buah pare 
tidak mampu menurunkan kadar kolesterol, juga 
mungkin disebabkan kadar jus buah pare yang 
kurang pekat, sehingga zat aktif yang terkandung 
dalam jus buah pare pun kurang banyak, seperti 

Tabel 1	Kadar Lipid Darah Mencit setelah Perlakuan Jus Buah Pare

Perlakuan Kolesterol Total 
(mg/dL)

Trigliserida 
(mg/dL)

LDL Kolesterol
(mg/dL)

HDL Kolesterol
(mg/dL)

Kontrol negatif 71,33±21,01a 87,92±27,73a 129,69±37,37a 40,57±13,88a

Kontrol  positif 162,04±19,62b 212,94±70,47b 268,29±63,24b 56,20±26,66ab

Pare 0,5 mL/40 g BB 166,30±17,73b 102,76±24,28a 136,49±52,01a 49,44±16,44ab

Pare 1,0 mL/40 g BB 169,50±23,60b 78,22±22,83a 237,85±67,20b 67,96±19,20bc

Pare 1,5 mL/40 g BB 150,04±28,02b 98,88±26,33a 279,46±32,60b 83,88±10,50c

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan adanya perbedaan nyata 
(p<0,05)

Tabel 2 Bobot Badan Mencit setelah Perlakuan Jus Buah Pare
Perlakuan Bobot Badan (gram)
Kontrol negatif 36,86±1,82a

Kontrol positif 45,64±0,87b

Pare 0,5 mL/40 g BB 29,94±1,08a

Pare 1,0 mL/40 g BB 33,50±0,85a

Pare 1,5 mL/40 g BB 35,16±1,32a

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan adanya perbedaan nyata 
(p<0,05)
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pada dosis jus buah pare tertinggi, yaitu 1,5 mL/40 
g BB dapat menurunkan kadar kolesterol walaupun 
belum mencapai kadar normal.

Hal lain yang mungkin terjadinya kadar 
kolesterol yang tinggi pada penelitian ini adalah 
waktu pengambilan sampel darah. Diduga saat 
pengambilan sampel darah terlalu dini karena 
proses lipolisis sedang aktif terjadi.12,13 Proses 
lipolisis yang terjadi akibat pemberian jus buah pare 
akan meningkatkan mobilitas asam lemak bebas, 
kolesterol, dan LDL kolesterol ke dalam darah pada 
awalnya yang selanjutnya kadar lipid tersebut akan 
kembali normal setelah proses lipolisis selesai. Hal 
ini ditandai dengan kembalinya kadar lipid ke kadar 
normal, tetapi proses tersebut memerlukan waktu. 

Berbeda dengan kolesterol total, jus buah pare 
pada semua dosis perlakuan dapat menurunkan 
kadar trigliserida darah, hal ini sesuai dengan 
penelitian sebelumnya.12-14 Dosis yang memberikan 
pengaruh paling baik adalah 1 mL/40 g BB dan 
1,5 mL/40 g BB. Hal ini disebabkan karena buah 
pare dapat meningkatkan metabolisme trigliserida7 

dengan memacu sekresi katekolamin plasma13 

yang selanjutnya meningkatkan lipolisis sebagai 
akibat meningkatnya aktivitas enzim oksidasi lipid 
dalam jaringan adiposa.12

Seperti halnya kadar kolesterol total, efek 
pemberian jus buah pare pada dosis lebih tinggi tidak 
mampu menurunkan kadar LDL kolesterol (Tabel 
1), kecuali perlakuan 0,5 mL/40 g BB meskipun 
tidak mencapai kadar normal. Berbeda dengan 
hasil penelitian terdahulu, LDL kolesterol dapat 
distabilkan dengan pemberian buah pare.12-14 Diduga 
hal ini pun disebabkan perbedaan metabolisme 
LDL kolesterol pada mencit usia middle-aged 
dibandingkan dengan mencit usia muda. Oleh 
karena kadar LDL kolesterol tinggi, maka kolesterol 
total pun tetap tinggi. Pada kelompok perlakuan 
dengan dosis lebih tinggi (1,0 mL dan 1,5 mL/40 
g BB), tidak mampu menurunkan kadar LDL 
kolesterol, hal tersebut diduga disebabkan oleh efek 
salah satu bahan aktif dari buah buah pare yang 
berlawanan terhadap kadar kolesterol, terutama 
LDL kolesterol. Diduga jus buah pare dengan dosis 
lebih tinggi dapat menurunkan  fertilitas mencit 
ataupun penurunan kadar estrogen serta progesteron 
18,19 dan menyebabkan keadaan penuaan sistem 
reproduksi yang salah satunya ditandai dengan 
peningkatan lipid darah serta penumpukan lemak di 
daerah abdominal.16

Pemberian jus buah pare  pada mencit betina 
usia 10 bulan dapat meningkatkan kadar HDL 
kolesterol pada semua dosis perlakuan sesuai 
dengan penelitian sebelumnya.4-7  Apabila dilihat 
kadar HDL rata-rata, maka semakin tinggi dosis 
jus buah pare yang diberikan, semakin tinggi 
kadar HDL kolesterol dalam darah. Hal tersebut 
memberikan pengaruh positif bagi tubuh terutama 

untuk menjaga keseimbangan kadar kolesterol 
dalam tubuh.  Peningkatan kadar HDL kolesterol ini 
sangat mungkin disebabkan kandungan antioksidan, 
vitamin A, B1, B3, C, likopen, lutein, dan zeaxantin 
yang terkandung dalam buah pare.10 Tampaknya 
usia middle-aged tidak berpengaruh menurunkan 
kadar HDL kolesterol, sehingga pemberian jus 
buah pare akan langsung meningkatkan kadar HDL 
kolesterol.

Hasil pengukuran bobot badan yang diperoleh 
menunjukkan bahwa jus buah pare mampu 
menurunkan bobot badan mencit betina usia 
10 bulan pada semua dosis perlakuan (p<0,05).  
Kelompok perlakuan yang mengalami penurunan 
bobot badan paling besar adalah perlakuan 1,5 
mL/40 g BB (Tabel 2).  Salah satu bahan aktif di 
dalam buah pare adalah cucurbitasin, suatu zat yang 
dihasilkan buah pare dengan rasa pahit. Akibat bahan 
aktif tersebut dimungkinkan nafsu makan mencit 
menjadi berkurang, selain itu jus buah pare dapat 
menurunkan kadar trigliserida seperti juga yang 
terjadi pada penelitian ini. Penurunan trigliserida 
akan menurunkan cadangan lemak tubuh, akibatnya 
bobot badan pun menurun. Hasil penelitian ini 
mendukung penelitian sebelumnya12-14,16 yang 
menyatakan bahwa buah pare dapat mengontrol 
bobot badan. Hal ini disebabkan oleh bioaktivitas 
buah pare  meningkatkan oksidasi lipid, sehingga 
menyebabkan akumulasi jaringan lemak menurun 
yang selanjutnya menurunkan bobot badan.

Terdapat keterkaitan berat badan dan  
trigliserida dengan HDL kolesterol.  Apabila berat 
badan dan trigliserida meningkat, maka kadar 
HDL kolesterol cenderung turun.7,8 Hal tersebut 
selaras dengan penelitian ini, bobot badan dan 
kadar trigliserida menurun sementara kadar HDL 
kolesterol meningkat, tetapi ternyata peningkatan 
HDL kolesterol belum mampu untuk menurunkan 
kadar LDL berlebih; hanya dosis 0,5 mL/40 g BB 
yang mampu menurunkan kadar LDL. Menurut 
Adimunca dan Nainggolan,7 buah pare dapat 
meningkatkan aktivitas reseptor LDL secara in vivo. 
Pada penelitian ini faktor senyawa antifertilitas 
tampaknya mendominasi untuk meningkatkan LDL 
darah pada dosis yang lebih tinggi, terlebih akibat 
faktor menurunnya estrogen dan progesteron.

Simpulan penelitian ini adalah jus buah 
pare dapat menstabilkan  kadar trigliserida dan 
LDL kolesterol pada dosis 0,5 mL/40 g BB 
serta meningkatkan HDL kolesterol, tetapi tidak 
berpengaruh pada penurunan kadar kolesterol 
total mencit betina usia 10 bulan.
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